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BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yaitu mengidentifikasi kenakalan

remaja di SMK PGRI 2 Malangyang telah dilaksanakan pada bulan Mei -

Juni 2019 dari 30 responden diperoleh bahwa mayoritas responden

berusia 17 dan 18  tahun dengan jumlah 36 orang (20%), berjenis kelamin

laki-laki sebanyak 18 orang (45%) jenis kelamin perempuan, dan status

pendidikan adalah SMK / SMA dengan jumlah 36 orang dibagi 3 kelas

total 108 orang (100%). Kenakalan remaja Tidak nakal remaja frekuensi

24 dengan persentase 80 %Kenakalan ringan frekuensi 5 dengan

persentase 16,6 % Kenakalan Sedang frekuensi 1 dengan persentase

3,4% Kenakalan berat frekuensi 0 dengan persentase 0%

Remaja merupakan masa dimana mereka memiliki rasa ingin tahu

yang tinggi dan tertarik dengan sesuatu yang menarik perhatian. Dengan

kondisi psikologis tersebut, kampanye dibuat dengan menggunakan

pendekatan melalui kepribadian mereka. Mulai dari bahasa yang

digunakan dalam media-media desain. Hal tersebut bertuan untuk

memberi kemudahan remaja dalam menerima pesan yang ingin

disampaikan.

Dengan adanya wawasan ini diharapkan remaja dapat berhenti

melakukan tindakan kenakalan dan dapat sadar akan
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kesalahan yang diperbuatnya dapat merusak generasi remaja lain,

karena faktor utama remaja mengkonsumsi minuman keras berawal dari

ajakan teman.

5.2 Saran

1. Untuk tempat penelitian

isarankan kepada pihak sekolah SMK PGRI 2 Malang untuk

memberi arahan dan penanggulangan agar kenalan remaja bisa di

cegah secara dini.

2. Untuk peneliti selanjutnya

Kepada peneliti selanjutnya di jadikan sebagai referensi serta

diharapkan mampu menambah wawasan mengenai penelitian dan

varibel-variabel lainnya.

3. Untuk orangtua siswa-siswi dan guru

Disarankan kepada orang tua siswa – siswi untuk memantau

lingkungan dan pergaulan anak, sehingga  kenakalan remaja bisa

dicegah. Dan diharapkan pula Guru dapat berperan dalam

mengatasi kenakalan remaja tersebut. Selain itu guru juga

diharapkan mencegah krisis akan kenakalan remaja tersebut,

sehingga dapat  memberikan dampak positif yang luas di

sekolahan atau lingkungan sekitar.
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